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Abstract. This study aims to examine the role of social skills in mediating the relationship
between excessive Internet use and psychological wellbeing. Participants of this study
was 206 adolescents aged 16-24 years (87 men, 119 women). Internet Addiction, Social
Skills, and Psychological Wellbeing Scales were used to measure these variables. Simple
regression analysis indicates that excessive Internet use is a predictor of psychological
wellbeing (b = -0.1774, p <0.05), also of social skills (b = -0.314, p <0.01). However, the role
of excessive Internet use were decreased even close to zero when regression of this
variable with psychological wellbeing were done by including social skills. Excessive
Internet use predicted lower psychological wellbeing of the individuals with low socially
skilled. Thus, it can be concluded that the social skills is a mediator variable of excessive
Internet use relationships and psychological wellbeing.

Keywords: mediation, internet addiction, psychological wellbeing, social skills

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran keterampilan sosial dalam
memediasi hubungan antara penggunaan internet berlebihan dengan kesejahteraan
psikologis remaja. Partisipan penelitian ini adalah 206 remaja berusia 16-24 tahun (87 laki-
laki, 119 perempuan). Skala Adiksi Internet, Skala Keterampilan Sosial, dan Skala
Kesejahteraan Psikologis yang digunakan untuk mengukur ketiga variabel penelitian
sudah memenuhi standar psikometri. Dengan prosedur pengujian variabel mediator,
analisis regresi menunjukkan bahwa penggunaan internet berlebihan merupakan
prediktor bagi kesejahteraan psikologis (b = -0,1774; p < 0,05) maupun keterampilan sosial
(b =-0,314; p < 0,01). Peran penggunaan internet berlebihan ini menurun bahkan mende-
kati nol ketika regresinya dengan kesejahteraan psikologis dilakukan dengan
mengikutsertakan keterampilan sosial. Penggunaan internet berlebihan memrediksi
rendahnya kesejahteraan psikologis pada individu yang kurang terampil sosial. Dengan
demikian disimpulkan bahwa keterampilan sosial merupakan variabel mediator dari
hubungan penggunaan internet berlebihan dengan kesejahteraan psikologis.

Kata kunci: adiksi internet, kesejahteraan psikologis, keterampilan sosial, mediator
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Jika pada tahun  2000-an
sebagian besar remaja mengakses internet
di warung internet namun mulai periode
tahun 2010-an akses internet sudah
semakin meluas (Wahid, Ramdhani, &
Wiradhany, 2014). Survey terakhir yang
dilakukan Asosiasi Pengusaha Jaringan
Internet Indonesia (APJII) masih menun-
jukkan pertumbuhan jumlah pengguna
internet di Indonesia, 18,4% dari pengguna
adalah (APJIL, 2016) dengan
mayoritas (97,4%) dari aktivitas yang
dilakukannya ketika berinternet adalah
berinteraksi melalui media sosial. Bagi
remaja, penggunaan media sosial memfa-
lebih
mudah dan cepat. Selama ini remaja

awal

remaja

silitasi mereka berkomunikasi
pengguna internet harus bertemu muka
untuk terhubung dengan teman-teman-
nya, saat ini di kala istirahat sekolah atau
di rumah, mereka lebih memilih berkomu-
nikasi melalui media-media sosial yang
tersedia. Disamping media sosial, survei
yang dilakukan APJII juga
mencantumkan bahwa hiburan yang
paling banyak diakses adalah film (41%),
mendengarkan musik (35,5%), dan akti-
vitas lain termasuk di dalamnya menonton
olah raga secara daring. Dengan tingginya

tersebut

penggunaan media sosial dan alat-alat
hiburan daring ini keinginan dan kesem-
patan untuk Dberinteraksi tatap muka
berkurang.

Tingginya aktivitas remaja dengan
internet ini menimbulkan dugaan bahwa
remaja lebih banyak menghabiskan waktu
beraktivitas sendirian dengan monitornya
sehingga kurang mengembangkan
hubungan yang berkualitas dengan orang
lain. Dugaan ini bertolak belakang dengan
salah satu aspek pembentuk kesejahteraan
psikologis yaitu hubungan sosial yang
berkualitas (Ryff & Keyes, 1995). Bahkan,
tingginya frekuensi penggunaan internet
ini diprediksi dapat mengganggu kesejah-
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teraan psikologis (Gross,
Gable, 2002), potensial
kesepian daripada yang mereka rasakan
sebelum menjadi pengguna internet dan
mengalami kesulitan berhubungan dengan
teman sebaya (Esen, Aktas, & Tuncer,
2013).

Media teknologi serta konten media
memiliki dua sisi yang berbeda, ibarat
pisau bermata dua (Rodman & Fry, 2009),
di satu sisi internet memberikan manfaat
bagi penggunanya seperti memberikan
kemudahan dalam mencari informasi,
berhubungan dengan teman, memberikan
hiburan melaui game, video, dan mende-

Juvonen, &
merasakan

ngarkan musik. Di sisi lain ada fenomena
lain yang ditimbulkannya bila digunakan
berlebihan dan tidak terkendali seperti
misalnya gambling, videogames, pornogratfi,
dan perilaku merugikan lainnya (Griffiths
& Wood, 2000).

Beberapa kondisi yang dapat dikate-
gorikan ke dalam dampak negatif adalah
penggunaan media sosial pada waktu-
waktu yang kurang tepat, misalnya pada
jam kerja atau jam belajar. Fenomena lain
yang semakin banyak dirasakan terkait
dengan penggunaan internet yang tidak
tepat adalah menurunnya toleransi terha-
dap ‘hak’ atau ‘privasi’ orang lain dan
menurunnya batas antara hal-hal yang
pantas dan tidak pantas dilakukan.
Contoh dari perubahan ini adalah
berkurangnya rasa hormat terhadap orang
lain, acuh tak acuh pada saat pengguna
internet terlibat di dalam percakapan
namun mereka tetap disibukkan dengan
gadgetnya, tidak sungkan bila berkomuni-
kasi secara terbuka dengan orang-orang
yang tak dikenal, mengunggah foto atau
video yang kadang-kadang tidak ‘layak’
ditampilkan di publik, menulis artikel
yang melecehkan agama, adat istiadat, dan
tradisi (El Khouli, 2013).
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Beberapa peneliti sudah melaporkan
bahwa remaja yang banyak menggunakan
internet merasa kurang puas serta merasa
memiliki banyak masalah di
hidupnya, seperti sering merasa sedih,
merasa tidak bahagia, dan sering merasa
bosan (Rideout, Foehr, & Roberts, 2010).
Perasaan negatif yang dirasakan ini
menghambat proses pencapaian kondisi
psikologis yang seimbang. Dengan merasa
sedih dan mudah bosan, remaja kurang
memiliki sikap positif terhadap dirinya
sendiri yang sebetulnya sangat dibutuh-
kan untuk memperluas hubungan sosial,
belajar menetapkan dan mencapai tujuan
hidup dalam menentukan arah karir dan
pengembangan diri pribadi (Ryff & Keyes,
1995).

Permasalahan penggunaan internet
berlebihan menjadi fokus di dalam tulisan
ini. Beberapa ahli menggunakan istilah
yang berbeda, misalnya problematic internet
use (Shapira et al, 2003) atau internet
addiction  (Block, 2008, Widyanto &
McMurran, 2004; Young, 2004). Kedua
istilah ini memberikan ciri-ciri perilaku
yang walaupun berbeda sudut pandang
namun kepada
perilaku yang sama, yaitu penggunaan
internet yang berlebihan. Dengan mem-
pertimbangkan ulasan tentang problematic
internet use (Aboujaoude, 2010) dan
perbandingan yang dilakukan terhadap
kedua istilah (Yellowlees &
Marks, 2007), tulisan ini menggunakan

dalam

mengandung intensi

tersebut

nama variabel adiksi internet sebagai
terjemahan dari internet addiction sedang-
kan penjelasan di dalam artikel secara
bergantian digunakan istilah penggunaan
internet berlebihan.

Permasalahan adiksi internet banyak
dikeluhkan oleh orang tua karena anak
remaja mereka mengalami kesulitan
dalam mengontrol perilaku penggunaan
internet. Keluhan para orang tua dan guru
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ini sangat beralasan karena fokus pikiran
dari remaja selalu tertuju dan semakin hari
semakin meningkat keinginannya untuk
menggunakan internet. Jika pada awalnya
mereka menggunakan internet hanya pada
hari libur saja semakin hari kebutuhan ini
meningkat dan semakin sulit untuk dikon-
trol apalagi pada saat remaja pengguna
internet sedang mengalami tekanan psiko-
logis, baik terkait permasalahan sekolah
maupun personal. Internet dijadikan
tempat melarikan diri dari suasana hati
yang kurang menyenangkan.

Beberapa keluhan tersebut sesuai
dengan gejala adiksi internet yaitu salience,
mood modification, tolerance, withdrawal,
conflict, dan relapse (Griffiths, 1995, 2005,
2010). Pendapat ini diperkuat juga oleh
Widyanto & McMurran (2004) bahwa
terdapat enam dimensi internet addiction
yaitu salience, penggunaan yang berle-
bihan, mengabaikan pekerjaan, antisipasi,
kurangnya kontrol,
kehidupan sosial. Pengguna internet yang
mengalami adiksi ini tidak hanya me-
luangkan waktu yang berlebihan dengan
internet namun lebih dari itu mereka juga
tanggung jawab terkait

dan mengabaikan

mengabaikan
kewajibannya.

Penelitian Gross et al. (2002) diikuti
juga oleh (Cardak, 2013) dan (Wang et al.,
2013) memperlihatkan bahwa pengabaian
tanggung jawab terkait sekolah, keluarga,
dan kehidupan sosial menjadi salah satu
penyumbang rendahnya kesejahteraan
psikologis remaja. Padahal Rathi dan
Rastogi (2007) mengemukakan bahwa
rendahnya kesejahteraan psikologis ber-
dampak pada kualitas
hidup pada remaja dan beberapa variabel
psikologis lain yang dibutuhkan untuk
penyelesaian permasalahan kehidupan
terkait karir dan kehidupan personal dan
sosial yaitu efikasi diri yang tinggi dan
kecerdasan emosi (Raihana, 2012).

kebermaknaan
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Social skills atau yang selanjutnya
diterjemahkan dengan keterampilan sosial
adalah kemampuan untuk melakukan
interaksi sosial baik secara verbal maupun
non verbal, dan pola pikir yang positif
(Michelson, Sugai, Wood, & Kazdin, 2013).
Keterampilan sosial adalah salah satu
aspek dari kecerdasan emosi yang dibu-
tuhkan untuk berinteraksi sosial dalam
rangka mengadopsi nilai moral dari
budaya dan masyarakat (Salkind, 2006),
termasuk di dalamnya mengasah interaksi
dengan orang yang lebih tua, lebih muda,
dan teman sebaya. Diskusi tentang bagai-
mana memulai percakapan, memberikan
pujian dengan ikhlas, menjadi pendengar
pribadi
sewajarnya, dan menjadi percaya diri

yang baik, berbagi informasi

merupakan
keterampilan sosial (Michelson et al,
2013).

Fasilitasi pengembangan keterampilan

cara untuk meningkatkan

sosial sangat dibutuhkan bagi remaja
karena interaksi dengan orang lain dapat
menjadi pembangun konsep diri yang po-
sitif bagi remaja (Ramdhani & Martaniah,
1995). Dengan fakta bahwa sebagian besar
kurang
kompeten dalam hal keterampilan sosial
(Shaffer, 2008), aktivitas mencari teman
dan komunikasi melalui dunia maya
kurang dapat mendukung upaya memba-
ngun ketrampilan sosial di dunia nyata
(Mami & Hatami-zad, 2014). Temuan lain
juga menegaskan

remaja hingga dewasa awal

tentang keterkaitan
antara aktivitas komunikasi di dunia maya

dengan keterampilan sosial (Esen &
Gilindogdu, 2010; Majorsy, Kinasih,
Andriani, & Lisa, 2013) menegaskan

tentang hal ini. Adiksi internet berkorelasi
dengan rendahnya keterampilan sosial,
bahkan mengarah kepada perilaku antiso-
sial, keangkuhan, kesepian, kecemasan
sosial ~ (Dangkrueng, = WannaUeumol,
Yodming, & Sirithongthaworn, 2013), dan
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kesejahteraan psikologis
Ravindranath, & Thomas, 2013).

Hubungan positif antara keterampilan
sosial dan kesejahteraan psikologis ini
dijadikan dasar utama untuk menguji
peran keterampilan sosial dan adiksi
internet dalam memrediksi kesejahteraan
psikologis. Secara spesifik, keterampilan
sosial diposisikan sebagai mediator bagi
hubungan kedua variabel tersebut karena
apabila seorang remaja pengguna internet
keterampilan yang
lebih tinggi dihipotesiskan masih me-
mungkinkan untuk mencapai
sejahtera psikologis. Kondisi akan sangat

(Nair,

mempunyai sosial

kondisi

berbeda apabila remaja pengguna internet
kurang terampil sosial maka pencapaian
taraf sejahtera secara psikologis mungkin
lebih Dengan demikian,
hipotesis dalam penelitian ini adalah
keterampilan sosial merupakan mediator

akan sulit.

bagi hubungan adiksi internet dengan
kesejahteraan psikologis.

Metode

Partisipan

Partisipan penelitian ini adalah 206
orang mahasiswa tahun pertama dan
kedua di perguruan tinggi. Mereka terdiri
dari 57,77% perempuan dan 42,23% laki-
laki yang secara
internet antara 5 hingga 10 jam per hari.
83,50% dari partisipan menggunakan
laptop/komputer dan handphone dalam
mengakses internet sedangkan sisanya
mengakses salah satu saja.

rutin menggunakan

Alat ukur

Data penelitian dikumpulkan dengan
menggunakan 30 item Skala Kesejahteraan
Psikologis (SKP) yang disusun oleh
(Rachmayani & Ramdhani, 2014a). SKP
disusun berdasarkan enam aspek kesejah-
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teraan psikologi (Ryff & Keyes, 1995) yaitu
mandiri, penguasaan lingkungan, pertum-
buhan pribadi, hubungan positif dengan
orang lain, tujuan hidup, dan penerimaan
diri. Beberapa contoh
digunakan adalah (1) ‘keputusan saya
biasanya tidak dipengaruhi oleh apa yang
dilakukan orang lain’ yang digunakan
untuk mengungkap aspek mandiri, (2)
‘saya cukup mahir mengelola beberapa
tanggung jawab dalam kehidupan sehari-
hari” yang mengungkap penguasaan
lingkungan, dan (3) ‘saya merasa telah
berkembang banyak sebagai ‘manusia’
" yang digunakan untuk
mengungkap aspek pertumbuhan pribadi.
SKP yang disajikan dengan bentuk skala
likert dengan 5 pilihan jawaban ‘sangat

item yang

selama ini

tidak sesuai’ hingga ‘sangat sesuai’ ini
sudah diuji keandalannya (a = 0,912)
(Rachmayani & Ramdhani, 2014b).

Keterampilan sosial diukur dengan 24
item dari Skala Keterampilan Sosial (SKS)
yang tersusun dari tiga aspek pembentuk
keterampilan sosial yaitu komunikasi
verbal, non-verbal, dan faktor kognisi.
SKS dilakukan
memodifikasi bahasa dan konteks dari
SKS yang disusun oleh Ramdhani &
Martaniah (1995). Contoh item SKS, antara
lain adalah (1) ‘saya biasanya memulai
percakapan dengan orang lain’, untuk
mengungkap aspek verbal, (2) ‘berkeringat
dingin bila harus berbicara di depan orang
lain’, yang mengungkap aspek verbal, dan
(3) ‘merasa yakin bahwa teman yang
mengritik justru karena mereka menye-
nangi saya’, mengungkap aspek kognisi.
SKS yang disajikan dalam bentuk skala
likert dengan 5 pilihan jawaban antara

Penyusunan dengan

‘tidak pernah’ hingga ‘sangat sering’ ini
sudah diuji reliabilitasnya dengan a=0,89
(Nugraini & Ramdhani, 2015).

Adiksi internet diukur dengan 20 item
Skala Adiksi Internet (SAI) yang disusun
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berdasarkan enam aspek dari adiksi
internet yaitu pemusatan perhatian
(salience), penggunaan berlebihan,

pengabaian tanggung jawab, antisipasi,
lemahnya kontrol, dan pengabaian
kehidupan sosial (Young & De Abreu,
2010). Contoh item yang digunakan di
dalam penelitian ini antara lain (1)
‘seberapa sering anda khawatir tentang
betapa bosan, hampa, dan tidak
gembiranya kehidupan tanpa internet’,
yang digunakan untuk mengungkap
pemusatan perhatian, (2) seberapa sering
prestasi belajar atau tugas sekolah anda
terganggu karena terlalu banyak waktu
yang dihabiskan untuk online?’, untuk
mengungkap penggunaan berlebihan.
Keduapuluh item SAI ini disajikan dalam
bentuk skala likert dengan lima pilihan
jawaban antara ‘tidak pernah’ hingga
‘sangat sering’ dan telah diuji reliabilitas-
nya dengan a=0,9.

Semua skala dan prosedur penelitian
yang dilakukan sudah memenuhi tata
etika penelitian yang ditetapkan oleh
Fakultas Psikologi UGM. Peneliti tidak
berada di dalam konflik atas kepentingan
yang ada di dalam penelitian. Partisipan
penelitian menjawab skala yang diguna-
kan di dalam penelitian ini dengan
sukarela tanpa diberi imbalan apapun.

Analisis data

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi
dengan mediasi sederhana  (simple
mediation), yaitu analisis mediasi yang
melibatkan hanya satu variabel mediator.

Teknik analisis ini digunakan untuk

mengetahui hubungan antara adiksi
internet dan kesejahteraan psikologis,
dengan keterampilan sosial sebagai

mediatornya. Prosedur pengujian mediasi
akan mengikuti prosedur yang dikemuka-
kan oleh (Baron & Kenny, 1986). Gambar 1
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menjelaskan langkah analisis yang akan
dilakukan. Software statistik yang diguna-
kan untuk memperoleh hasil tersebut
adalah SPSS (Statistical Package for Social
Sciences) version 20.0 for windows.

Adiksi
Internet

Kesejahteraan
Psikologis

c ()

Gambar 1. Model analisis data penelitian
(adaptasi dari Baron & Kenny, 1986)

Hasil

Analisis tahap pertama dilakukan
dengan analisis Regresi untuk menguji
pemenuhan terhadap tiga kondisi yang
disyaratkan (Baron & Kenny, 1986).
Kondisi pertama (c) untuk menguji bahwa
adiksi internet merupakan prediktor yang
signifikan dari kesejahteraan psikologis
t(204)=-2,04, p<0,05. Kondisi kedua (a)
untuk menguji bahwa adiksi internet
merupakan prediktor yang signifikan dari
keterampilan sosial #(204)=-4,86; p<0,01.
Kondisi ketiga (c') untuk mengetahui
peran adiksi internet dan keterampilan
dalam memrediksi kesejahteraan psiko-
logis yang menghasilakn #(203)=-0,397;
p>0,05, nilai p tidak signifikan membukti-
kan bahwa koefisien standar regresi antara
adiksi internet dan kesejahteraan psiko-

logis (c) menurun ketika dilakukan kontrol
terhadap keterampilan sosial (c'). Dari
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara adiksi internet
dengan kesejahteraan psikologis dimediasi
oleh keterampilan sosial (hasil selengkap-

Keterampilan nya lihat Tabel 1).
Sosial Dengan melihat Tabel 1 dapat diketa-
a \ hui bahwa pengaruh adiksi internet
terhadap kesejahteraan psikologis menu-

run ketika peran keterampilan sosial ikut
diperhitungkan. Hasil analisis mediasi
dengan prosedur PROCESS (Hayes, 2013)
memperlihatkan hasil analisis yang tidak
jauh berbeda dengan analisis yang tercan-
tum di dalam Tabel 1. Sumbangan adiksi
internet terhadap keterampilan sosial
sebesar 10,38% (R?=0,1038) lebih besar bila
dibandingkan dengan sumbangan adiksi
internet terhadap kesejahteraan psikologis
yang hanya sebesar 2% (R?=0,02).

Pengujian berikut memperlihatkan
bahwa adiksi internet secara signifikan
juga memengaruhi keterampilan sosial
(b=-0,34; t=4,51; p<0,01). Dari nilai b yang
negatif menunjukkan bahwa semakin ting-
gi adiksi internet maka semakin rendah
keterampilan sosial individu, demikian
pula sebaliknya.

Analisis berikutnya menguji model
yang menggambarkan peran adiksi inter-
net dan keterampilan sosial dalam memre-
diksi kesejahteraan psikologis memperli-
hatkan nilai F= 11,24; p<0,01. Walaupun
hasil ini signifikan namun ketika keteram-

Tabel 1.
Ringkasan hasil uji regresi antar variabel dengan prosedur Baron & Kenny
. Unstandardized Standardized
Variabel .. - t p
Coeficients Coeficients
Independen  Dependen B Std. Error Beta
Al KP -0,18 0,09 -0,14  -2,04 0,04
Al KS -0,34 0,07 -032  -4,86 0,00
AI*KS KP -0,03 0,09 -0,03  -0,40 0,69

Keterangan: KP = Kesejahteraan Psikologis; KS= Keterampilan Sosial; Al= Adiksi Internet
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pilan sosial ikut diperhitungkan, diperoleh
hasil bahwa adiksi internet bukan predik-
tor kesejahteraan psikologis (b= -0,03, t= -
0,38, p>0,05). Di dalam model ini, peran
keterampilan sosial cukup besar terhadap
kesejahteraan psikologis (b=0,42, t= 4,11,
p< 0,01). Dari hasil analisis ini diperoleh
koefisien determinasi R? sebesar 0,1323
menunjukkan bahwa variabel keteram-
pilan sosial dan adiksi internet memberi-
kan sumbangan sebesar 13,23% terhadap
kesejahteraan psikologis. Dengan mem-
perhatikan nilai b dari adiksi internet yang
negatif dan nilai b dari keterampilan sosial
yang positif maka disimpulkan bahwa
keterampilan sosial merupakan mediator
dari hubungan adiksi internet dengan
kesejahteraan psikologis.
lain, tingginya adiksi internet akan sema-
kin merendahkan kesejahteraan psikologis
pada saat skor keterampilan sosial rendah.
Namun, adiksi internet yang tinggi ini
belum tentu merendahkan kesejahteraan

Dengan kata

psikologis bila keterampilan sosial yang
dimiliki individu cukup tinggi.

Diskusi

Hasil analisis yang telah dilakukan,
baik dengan prosedur (Baron & Kenny,
1986) maupun dengan prosedur Process
(Hayes, 2013) menunjukkan bahwa data
yang diperoleh melalui penelitian ini
sesuai dengan hipotesis penelitian yang
diajukan. Hubungan penggunaan internet
dengan kesejahteraan psikologis terbukti
dimediasi oleh keterampilan sosial. Ketika
analisis dilakukan tanpa mempertimbang-
kan keterampilan sosial, penggunaan
internet yang tinggi secara signifikan
menjadi prediktor dari rendahnya kesejah-
teraan psikologis. Namun, ketika hubung-
an antara kedua variabel ini dilakukan
dengan memperhitungkan peran keteram-
pilan sosial, hasil yang diperoleh memper-
lihatkan bahwa pengaruh penggunaan
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internet tidak lagi signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis. Dengan kata lain
pengaruh negatif adiksi internet terhadap
kesejahteraan psikologis dapat melemah
atau menguat tergantung kepada tinggi
atau rendahnya skor keterampilan sosial
individu.

Hasil analisis penelitian ini sesuai
dengan beberapa penelitian terdahulu
yang membuktikan bahwa penggunaan
internet yang tinggi berhubungan dengan
rendahnya keterampilan sosial (Jenaabadi
& Fatehrad, 2015; Karimzadeh, 2015). Hal
ini dapat terjadi karena semakin banyak
waktu yang dihabiskan individu dengan
internet maka semakin berkurang kesem-
patan mereka untuk menjalin hubungan
dengan orang-orang di sekitarnya sehing-
ga waktu yang untuk mengasah keteram-
pilan berhubungan dengan orang lainpun
menjadi semakin terbatas.

Keterampilan sosial yang tinggi men-
jadi kunci bagi terciptanya kesejahteraan
psikologis. Beberapa riset sudah melapor-
kan kuatnya peran keterampilan sosial
dalam menentukan kesejahteraan psikolo-
gis (Leme, Del Prette, & Coimbra, 2015;
Muse, 2014; Nair et al.,, 2013). Keteram-
pilan sosial memberi peluang kepada
individu mengembangkan hubungan yang
positif dengan orang-orang di sekitarnya
sehingga individu mampu menguasai
lingkungannya dengan lebih baik. Pola
pikir positif dari seorang yang terampil
sosial memberikan sumbangan positif
terhadap tumbuhnya kemandirian dan
keberanian dalam menentukan tujuan
hidup. Kekuatan kognisi positif yang
dimiliki oleh seorang yang terampil sosial
ini juga sangat membantu individu yang
mengalami masalah dengan harga diri
(Ramdhani & Martaniah, 1995). Padahal,
menurut riset yang dilakukan Zhang et al.
(2015), individu yang mengalami adiksi
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terhadap internet ini sebagian mengalami
permasalahan dengan harga diri.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa keterampilan sosial berperan
sangat penting dalam menentukan apakah
individu yang menggunakan
berlebihan akan mendapatkan atau tidak
mendapatkan kondisi sejahtera secara
psikologis. Pada individu yang memiliki
keterampilan sosial tinggi, nampaknya
internet digunakan untuk berbagai tujuan
yang masih dapat dipertanggung jawab-
kan. Sebagaimana riset yang dilakukan
Chen (2012) bahwa penggunaan internet
untuk tujuan mempererat hubungan sosial

internet

justru dapat meningkatkan kesejateraan
psikologis.

Hasil analisis penelitian yang dilaku-
kan ini juga nampaknya menyetujui
temuan Chen tersebut karena tercapai atau
tidaknya kondisi kesejahteraan psikologis
pada individu yang menggunakan inter-
net tinggi sangat tergantung kepada
keterampilan sosial. Bagi individu yang
mempunyai keterampilan sosial tinggi,
membangun hubungan sosial merupakan
aktivitas yang menyenangkan sehingga
media sosial berbasis internet dimanfaat-
kan untuk memelihara hubungan sosial
yang sudah terjalin sehingga kesejahteraan
psikologis dapat tetap terpelihara. Indi-
vidu pengguna internet yang mempunyai
keterampilan sosial tinggi tetap dapat
merasakan kenyaman sosial dan terbebas
dari rasa kesepian (Cardak, 2013). Sebalik-
nya, individu yang kurang terampil sosial
cenderung mengalami masalah terkait
emosi perilaku, cenderung
kesepian, hidup yang
menyimpang, dan enggan mengembang-
kan keterampilan sosial (Engelberg &
Sjoberg, 2004), antisosial, komunikasi
agresif (Rezaei, Esmaili, & Khademi, 2014),
mengalami kecemasan, dan stres (Azher et
al., 2014).

misalnya

memiliki nilai
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Hasil riset ini membuktikan hipotesis
bahwa keterampilan sosial merupakan
variabel penting dalam menentukan kon-
disi kesejahteraan psikologis bagi individu
yang sering menggunakan internet.
Dengan persentase sumbangan variabel
perilaku menggunakan internet dan kete-
rampilan sosial yang tidak terlalu tinggi
(13,23%), penelitian selanjutnya sangat
dibutuhkan untuk mengungkap peran
dari variabel lain dalam menentukan
tingkat kesejahteraan psikologis individu

yang sering menggunakan internet,
terutama media sosial.
Kesimpulan
Keterampilan sosial merupakan

variabel yang penting untuk terus
diperhatikan dan dikembangkan apabila
individu pengguna Internet ingin tetap
memperoleh atau mempertahankan kehi-
dupan yang sejahtera secara psikologis.
Semakin penggunaan
Internet di dalam kehidupan sehari-hari,
terutama di kalangan generasi muda,
tantangan semakin mendesak bagi para

pendidik untuk lebih banyak memfasilitasi

meningkatnya

program pendidikan yang dapat dijadikan
stimulus
sosial.

pengembangan keterampilan

Saran

Beberapa inisiasi pengembangan
keterampilan sosial yang sudah dilaksana-
kan perlu dipertahankan bahkan diting-
katkan. Contoh kegiatan yang sudah ada

kelompok-kelompok  teman
aktivitas ekstrakurikuler yang
berisi kegiatan kerja sama kelompok bagi
para (maha)siswa di sekolah, pramuka,

misalnya
sebaya,

dan lain-lain. Kegiatan ini tentu saja perlu
ditunjang dengan peningkatan fasilitas
yang memungkinkan masyarakat saling

JURNAL PSIKOLOGI
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berjumpa berinteraksi satu sama lain. Dari
sisi profesi psikologi, program-program
intervensi primer maupun sekunder perlu
dijadikan fokus perhatian utama untuk
mencegah meningkatnya dampak lain dari
perasaan tidak sejahtera secara psikologis
yang dialami individu.
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